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Abstrak

Penelitian ini berawal dari rasa ketertarikan peneliti terhadap fenomena
pekerja anak, khususnya yang ada di Indonesia. Jumlah pekerja anak sebagaimana
diketahui cenderung meningkat setiap tahunnya, padahal di setiap penelitian yang
pernah dilakukan diketahui bahwa anak-anak yang bekerja cenderung mengalami
eksploitasi dan kekerasan. Keberadaan anak-anak di sektor berbahaya ini menarik
untuk dikaji. Dengan melihat interaksi sosial para pekerja anak di lingkungan
kerja, maka akan diketahui alasan apa yang melatarbelakangi mereka untuk
memilih tetap bertahan dan menekuni pekerjaan yang tergolong berbahaya
tersebut.

Ada dua hal yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini
yakni pertama, hal-hal yang melatarbelakangi keputusan yang diambil seorang
anak untuk bekerja di perkebunan tembakau. Kedua tentang interaksi sosial
pekerja anak di tempat kerja (perkebunan tembakau) Teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori-teori yang membahas mengenai kemiskinan, dan
teori-teori mengenai penyebab anak-anak terjun ke dunia kerja. Selain itu dalam
penelitian ini juga meggunakan teori interaksi simbolik dan interaksi sosial.

Tipe penelitian ini adalah deskriptif. Lokasi ditentukan di Desa
Klompangan, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Informan yang dipilih adalah
anak-anak yang pada saat dilakukannya penelitian sedang terikat hubungan kerja
dengan pihak perkebunan, hal ini dilakukan agar peneliti memperoleh data terbaru
mengenai situasi dan kondisi para pekerja di lingkungan kerja (perkebunan
tembakau). Peneliti berhasil mewawancarai secara langsung 13 pekerja anak
sebagai informan, mereka berusia antara 9 sampai 14 tahun.

Melalui analisis yang dilakukan, hasil dari penelitian ini adalah, hal-hal
yang melatarbelakangi anak-anak masuk ke dalam dunia kerja di perkebunan
tembakau dipengaruhi oleh adanya kemiskinan ekonomi. Namun kemiskinan
bukan merupakan satu-satunya penyebab anak-anak bekerja. Adanya potensi
geografis di Desa Klompangan yang menciptakan lahan pekerjaan bagi
masyarakat juga merupakan penyebab anak-anak sangat mudah terjun ke dunia
kerja.

Keputusan anak-anak untuk bekerja pada akhirnya membawa konsekuensi
yang berkaitan dengan jalinan interaksi sosial di lingkungan kerja (perkebunan
tembakau). Interaksi yang terjalin di antara sesama pekerja anak pada umumnya
berbentuk kerjasama yang melahirkan solidaritas, sedangkan interaksi yang
terjalin antara pekerja anak dengan pekerja dewasa lebih berifat senioritas
sehingga bentuk interaksi yang terjalin pada umumnya berupa konflik. Jalinan
interaksi di antara pekerja anak dengan pihak perusahaan dalam hal ini diwakili
oleh mandor lebih bersifat hirarkis, yaitu antara atasan dan bawahan sehingga
bentuk interaksi yang terbentuk pada umumnya berupa toleransi, kompromi dan
kerja sama.
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